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Abstrak 
GPS (Global Positioning System) adalah sebuah sistem navigasi berbasis satelit yang 
selalu berhubungan dengan orbitnya. GPS yang digunakan untuk mengetahui posisi seseorang 
disebut GPS receiver. Angka kejahatan pada kendaraan motor semakin meningkat tiap tahunnya 
terutama kendaraan pada motor matic. Tujuan utama pembuatan sistem ini agar dapat melacak 
kendaraan dan mematikan mesin kendaraan tersebut dengan aplikasi pada Smartphone Android. 
Berdasarkan hasil pengujian web yang dilakukan menunjukkan rata-rata waktu yang diperlukan 
dalam penyimpanan database 10,78 detik dari 50 kali pengujian. Berdasarkan hasil pengujian 
alat yang dilakukan didapat tegangan alat tanpa beban 5,193 V dan setelah diberi beban 5,034 V 
dilakukan masing-masing 10x pengujian dan hasil pengujian pada saat pengiriman data 4,95 V. 
Hasil dari perbandingan  jarak antara GPS pada alat dan GPS pada smartphone Android 
memiliki jarak perbandingan rata-rata 2,153 meter, dan hasil dari pengujian SIM900 dapat 
digunakan untuk internet dan mengirim data ke web menggunakan kartu perdana SIMPATI. 
Berdasarkan hasil pengujian aplikasi tidak terdapat error pada pengujian menggunakan metode 
whitebox dan rata-rata waktu yang diperlukan aplikasi mematikan mesin motor 67,2 detik dan 
menghidupkan kembali 56,6 detik. Jarak alat dan aplikasi tidak memperngaruhi dalam 
mematikan dan menghidupkan mesin tetapi jaringan pada alat dan jaringan pada smartphone 
Android.     
 
Kata kunci: 
Alat GPS, Sistem mematikkan  mesin, Smartphone Android, Alat pelacak pada motor matic. 
 
 
Abstract 
GPS (Global Positioning System) is a satellite-based navigation system that is always 
associated with its orbit. GPS receivers are used to determine one's position. The crime rate in 
motor vehicles is increasing every year, especially in the motor vehicle matic. The main purpose 
of this system in order to track the vehicle and turn off the engine of the vehicle with 
applications on Android Smartphone. Based on test results conducted web shows the average 
time it takes the database storage of 10.78 seconds 50 times of testing. Based on test results 
obtained the tool that made the tool with no load voltage 5.193 V and 5.034 V after a given load 
done each 10x testing and the test results at the time of data transmission of 4.95 V. The results 
of the comparison distance between GPS devices and GPS on Android smartphones has a ratio 
of the average distance of 2,153 meters, and the results of testing SIM900 can be used for 
internet and send data to the web using a SIM Card SIMPATI. Based on the results of testing 
the application does not contain any errors whitebox testing method and the average time 
required turning off the engine application and revive 67.2 seconds 56.6 seconds. Distance tool 
and the application does not affect the engine shut off and turn on but the network on the device 
and the network on the Android smartphone. 
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1. PENDAHULUAN 
 
lobal Positioning System (GPS) adalah sebuah sistem navigasi yang berbasis satelit yang 
selalu berhubungan dengan orbitnya dan dimiliki oleh sebuah departemen pertahanan. GPS 
yang  untuk mengetahui posisi seseorang itu disebut GPS reciever [1]. GPS ini yang akan 
memberikan sinyal ke satelit dan setelit akan mengubahnya dalam bentuk titik dan dikenal 
dengan nama Way-point nantinya akan berupa titik-titik koordinat lintang dan bujur dari posisi 
seseorang dan dilihat melalui peta elektronik. 
Angka kejahatan kendaraan bermotor setiap tahunnya selalu meningkat seiring dengan 
volume kendaraan yang terus banyak di minati masyarakat. Pada tahun 2012 saja  terdapat 
41.816 kasus kejahatan bermotor. Rata- rata motor yang di curi adalah jenis motor matic. GPS 
yang dipasangkan pada kendaraan motor matic, dapat melihat posisi dimana kendaraan matic 
anda sedang berjalan. Selain dapat melihat posisi kendaraan, anda juga dapat mematikan mesin 
kendaraan anda dengan handphone android anda. 
Android adalah sebuah sistem operasi yang dikembangkan oleh Google bersama 
perusahaan-perusahaan lain yang tergabung ke dalam Open Handset Alliance (termasuk Intel, 
Nvidia dan Texas Instruments). Pada bulan November 2007 Google mulai mematenkan 
beberapa teknologi yang berkaitan dengan ponsel yang akan dijalankan berbasis Android [2]. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
Gambar 1 Metodelogi Prototipe 
 
Mock-up adalah sesuatu yang digunakan untuk sebagai model desain, promosi, atau 
keperluan lain”. Sebuah mock-up disebut prototipe perangkat lunak jika meyediakan atau 
mampu mendemonstrasikan sebagian fungsi sistem perangkat lunak dan memungkinkan 
pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi terjadi pada pembuatan prototipe sampai sesuai 
dengan keinginan pelanggan atau user [3]. Tahapan-tapahan yang dilakukan yaitu: 
1. Identifikasi masalah 
 Pada tahap ini, akan menggumpulkan jurnal-jurnal dan mencari teori-teori yang 
berhubunggan dengan GPS (Global Positioning System) sebagai referensi dalam 
menyelesaikan permasalahan penulis dalam skripsi ini. 
2. Perencanaan 
 Pada tahap ini, akan dibuat sebuah konsep awal pembuatan GPS, seperti data 
software yang akan di maksukan pada smartphone Android, beserta data software pada 
G 
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alat arduino yang digunakan untuk membuat  aplikasi GPS berbasis android, selain itu 
akan dicari aplikasi yang telah di buat menggunakan smartphone. 
3. Analisis Data 
  Pada tahap ini, akan dilakukan pengumpulan data yang digunakan dalam 
pembuatan GPS. Data software yang akan digunakan dalam pembuatan, dan mencari alat-
alat yang dibutuhkan dalam pembuatan GPS. 
4. Prototype 
  Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan sistem yang akan digunakan pada 
aplikasi yang akan dibangun. Adapun gambar sistem sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2 Rancangan Sistem Aplikasi 
 Penjelasan rancangan sistem gambar 2.2. Pertama smartphone yang digunakan 
oleh adalah smartphone android yang telah diberi aplikasi untuk melacak kendaraan. 
Setelah itu, aplikasi ini akan tersambung ke satelit dan akan mencari alat pelacak (GPS 
tracker) yang telah di pasang pada kendaraan matic.GPS tracker akan memberi kode 
yang akan dikirim kepada server dan server akan menerjemahkan koordinat yang 
diberikan GPS tracker dalam bentuk map pada google map. Selain itu juga, pada 
smartphone android akan di buat aplikasi untuk mematikan mesin motor matic tersebut 
sehingga motor matic yang digunakan akan mati mesin. 
5. Implementasi 
 Pada tahap ini, akan mengujikan aplikasi yang telah dibuat untuk diterapkan 
pada kendaraan motor matic, dan akan melihat seberapa cepat respon untuk mematikan 
kendaraan motor matic. 
6. Pengujian/Testing 
Pada tahap ini, akan melihat data yang didapat pada tahap sebelumnya dan akan 
ditulis dalam analisis di pembahasan dalam bentuk laporan. 
 
2.1 Global Positioning System (GPS) 
GPS adalah satu-satunya sistem navigasi satelit. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang 
mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat penerima di 
permukaan, dan digunakan untuk menentukan posisi, kecepatan, arah, dan waktu. Sistem ini 
dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat, dengan nama lengkapnya adalah 
NAVSTAR GPS, NAVSTAR adalah nama yang diberikan oleh John Walsh, seorang penentu 
kebijakan penting dalam program GPS. Cara kerja sistem ini menggunakan sejumlah satelit 
yang berada di orbit bumi, yang memancarkan sinyalnya ke bumi dan ditangkap oleh sebuah 
alat penerima. Ada tiga bagian penting dari sistim ini, yaitu bagian kontrol, bagian angkasa, dan 
bagian pengguna. Bagian kontrol bertugas untuk mengontrol setiap satelit navigasi yang beredar 
di luar angkasa, karena setiap satelit memiliki kemungkinan berada sedikit diluar orbit, Bagian 
ini dapat melacak orbit satelit, lokasi, ketinggian, dan kecepatan dari satelit-satelit tersebut. 
Sinyal-yang dikirim oleh satelit diterima oleh bagian kontrol, dikoreksi, dan dikirimkan kembali 
ke satelit. Koreksi data lokasi yang tepat dari satelit ini disebut dengan data ephemeris, yang 
nantinya akan dikirimkan kepada alat navigasi. GPS module NEO-6M (model: GY-GPS6MV2), 
digunakan sebagai pemberi informasi letak kendaraan pada saat itu dan koordinat yang didapat 
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akan diberikan pada arduino. Alasan menggunakan GPS ini, karena dilengkapi lampu LED 
indikator sinyal serta dapat backup data 
 
2.2  Arduino Uno 
Uno Arduino adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328. 
Arduino UNO mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah 
power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino UNO memuat semua yang 
dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah computer 
dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau 
menggunakan baterai untuk memulainya [4]. Arduino UNO digunakan untuk meletakkan 
coding yang digunakan pada motor. Alasan penggunaan arduino karena libraly sudah lengkap 
dan terdapat IDE(Integrated Development Enviroment) yang digunakan untuk penulian 
program. 
 
2.3 DC-DC Converter 
Pengubah daya DC-DC (DC-DC Converter) tipe peralihan atau dikenal juga dengan 
sebutan DC Chopper dimanfaatkan terutama untuk penyediaan tegangan keluaran DC yang 
bervariasi besarannya sesuai dengan permintaan pada beban. Daya masukan dari proses DC-DC 
tersebut adalah berasal dari sumber daya DC yang biasanya memiliki tegangan masukan yang 
tetap. Pada dasarnya, penghasilan tegangan keluaran DC yang ingin dicapai adalah dengan cara 
pengaturan lamanya waktu penghubungan antara sisi keluaran dan sisi masukan pada rangkaian 
yang sama. Komponen yang digunakan untuk menjalankan fungsi penghubung tersebut tidak 
lain adalah switch (solid state electronic switch) seperti misalnya Thyristor, MOSFET, IGBT, 
GTO. Secara umum ada dua fungsi pengoperasian dari DC Chopper yaitu penaikan tegangan 
dimana tegangan keluaran yang dihasilkan lebih tinggi dari tegangan masukan, dan penurunan 
tegangan dimana tegangan keluaran lebih rendah dari tegangan masukan [5]. Dc-dc converter 
digunakan sebagai pengubah teganggan aki motor agar dapat digunakan dialat GPS. Teganggan 
yang diubah dari 12 volt menjadi 5 volt atau sekitar 3 Ampere. Alasan penggunaan alat ini 
karena sesuai dengan yang dibutuhkan, karena pada alat ini dapat menerima teganggan sebesar 
12 volt dan diubah menjadi 5 volt sesuai dengan yang dibutuhkan setiap komponen alat untuk 
bekerja. 
 
2.4 SIM 900 
SIM900 GPRS/GSM minimum system berguna mengartikan SMS yang diterima dari 
user maupun mengirim kembali sesuai perintah mikrokontroller. Sim900 GSM/GPRS 
digunakan sebagai pengantar perintah sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan. Kebutuhan arus 
yang digunakan sebesar 500 mA. Alasan penggunaan sim900, karena memiliki kecapatan 
transmisi sebesar 85.6 kbps dan dapat tahan pada suhu -40 °C hingga +85 °C. 
 
2.5 Relay Module 
Driver  relay digunakan untuk memutus terminal dari mesin mobil yang dikontrol untuk 
diaktifkan maupun dinonaktifkan. Relay digunakan karena arus yang melalui rangkaian sangat 
besar hingga 10A. Untuk merangkai driver relay terdapat perhitungan untuk mendapatkan nilai 
resistor pada kaki basis transistor BD139. Berdasar datasheet, penguatan arus atau hfe transistor 
BD139 minimalnya sebesar 25, sehingga untuk dapat memenuhi penguatan sebesar 25, dapat 
dengan mengatur nilai. Relay digunakan untuk mematikan mesin motor matic setelah 
mendapatkan perintah user. Alasan pembelian relay ini, karena memiliki 5 terminal yaitu 3 
terminal untuk saklar, 2 terminal untuk coil yang dibutuhkan dalam mematikkan mesin motor. 
 
2.6  Android 
Android adalah sebuah sistem operasi yang dikembangkan oleh Google bersama 
perusahaan-perusahaan lain yang tergabung ke dalam Open Handset Alliance (termasuk Intel, 
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Nvidia dan Texas Instruments). Pada bulan November 2007 Google mulai mematenkan 
beberapa teknologi yang berkaitan dengan ponsel yang akan dijalankan berbasis Android. 
Sistem Android ini berbasis pada sistem operasi Linux yang sebelumnya sudah popular di 
kalangan pengguna komputer. Seperti juga asalnya, sistem bersifat terbuka, Android juga 
bersifat terbuka dan gratis. Android sendiri didistribusikan melalui dua versi, yaitu versi Google 
Mobile Service (GMS) dan versi Open Handsate Distribution (OHD). GMS merupakan model 
distribusi yang didukung penuh atau resmi keluaran Google. Ponsel yang berisi Android dengan 
distribusi GMS akan mendapatkan akses langsung ke Marketplace, yaitu di dalam ponsel 
Android tersebut telah dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas yang terhubung dengan Google Account 
kita. Beberapa aplikasi tersebut misalnya, Gmail, Google Contact, Google Calender dan juga 
Youtube. Sedangkan OHD berarti Android yang sangat dasar, belum ada support dari Googel 
sama sekali. Tetapi, pengguna masih dapat mengakses fungsi-fungsi dasar dari handset seperti 
perangkat mobile lain, akan tetapi tidak ada Google Apps termasuk tidak adanya Android 
Market. 
  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil pengujian sistem 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Web 
No Waktu Awal Waktu Akhir Selisih 
1 07:34:43 07:34:51 8 detik 
2 07:34:51 07:34:59 8 detik 
3 07:34:59 07:25:08 9 detik 
4 07:25:08 07:25:16 8 detik 
5 07:25:16 07:25:25 9 detik 
6 07:25:25 07:25:33 8 detik 
7 07:25:33 07:25:41 8 detik 
8 07:25:41 07:25:49 8 detik 
9 07:25:49 07:25:57 8 detik 
10 07:25:57 07:26:05 8 detik 
11 11 07:26:05 07:26:13 8 detik 
12 12 07:26:13 07:26:21 8 detik 
13 13 07:26:21 07:26:30 9 detik 
14 14 07:26:30 07:26:38 8 detik 
15 15 07:26:38 07:26:47 9 detik 
16 16 07:26:47 07:26:55 8 detik 
17 17 07:26:55 07:27:03 8 detik 
18 18 07:27:03 07:27:12 9 detik 
19 19 07:27:12 07:27:20 8 detik 
20 20 07:27:20 07:27:28 8 detik 
21 21 07:27:28 07:27:36 8 detik 
22 22 07:27:36 07:27:44 8 detik 
23 23 07:27:54 07:29:54 130 detik 
24 24 07:29:54 07:30:03 9 detik 
25 25 07:30:03 07:30:11 8 detik 
26 26 07:30:11 07:30:19 8 detik 
27 27 07:30:19 07:30:27 8 detik 
28 28 07:30:27 07:30:35 8 detik 
29 29 07:30:35 07:30:43 8 detik 
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30 30 07:31:06 07:31:14 8 detik 
31 31 07:31:14 07:31:22 8 detik 
32 32 07:31:22 07:31:30 8 detik 
33 33 07:31:30 07:31:38 8 detik 
34 34 07:31:38 07:31:46 8 detik 
35 35 07:31:46 07:31:54 8 detik 
36 36 07:31:54 07:32:02 8 detik 
37 37 07:32:02 07:32:10 8 detik 
38 38 07:32:10 07:32:19 9 detik 
39 39 07:32:19 07:32:27 9 detik 
40 40 07:32:27 07:32:35 8 detik 
41 41 07:32:35 07:32:43 8 detik 
42 42 07:32:43 07:32:51 8 detik 
43 43 07:32:51 07:32:59 8 detik 
44 44 07:32:59 07:33:07 8 detik 
45 45 07:33:07 07:33:15 8 detik 
46 46 07:33:15 07:33:23 8 detik 
47 47 07:33:23 07:33:31 8 detik 
48 48 07:33:31 07:33:39 8 detik 
49 49 07:33:39 07:33:47 8 detik 
50 50 07:33:47 07:33:55 8 detik 
Rata-rata waktu: 10,78 detik 
 
Tabel 2 Hasil Pengujian Alat Tanpa Beban 
No. Selang Waktu Tegangan 
1 5 Detik 5,2 volt 
2 10 Detik 5,2 volt 
3  15 Detik 5,2 volt 
4  20 Detik 5,2 volt 
5  25 Detik 5,2 volt 
6  30 Detik 5,2 volt 
7  35 Detik 5,19 volt 
8  40 Detik 5,19 volt 
9  45 Detik 5,18 volt 
10  50 Detik 5,17 volt 
Rata-rata Tegangan: 5,193 volt 
 
Tabel 3 Hasil Pengujian Alat Mengunakan Beban 
No. Selang Waktu Tegangan 
1 5 Detik 5,05 volt 
2 10 Detik 5,05 volt 
3 15 Detik 5,05 volt 
4 20 Detik 5,04 volt 
5 25 Detik 5,04 volt 
6 30 Detik 5,03 volt 
7 35 Detik 5,03 volt 
8 40 Detik 5,03 volt 
9 45 Detik 5,01 volt 
10 50 Detik 5,01 volt 
Rata-rata Tegangan: 5,034 volt 
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Tabel 4 Hasil Perbandingan GPS 
No. 
GPS NEO 6M GPS ANDROID 
Latitude Longitude Latitude Longitude 
1. -2.9800863 104.7589874 -2.9800729 104.7589288 
Selisih  jarak=0,00143 km 
2. -2.9380165 104.7201690 -2.9380056 104.7201498 
Selisih  jarak=0,00121 km 
3. -2.9465454 104.7342910 -2.9465111 104.73422572 
Selisih  jarak=0,00382 km 
 
Tabel 5 Hasil Pengujian Sim 900 
Perintah Respon Keterangan 
AT OK  
AT+SAPBR=3,1,”APN”,”internet” OK Setting APN 
AT+SAPBR=1,1 OK Koneksi gprs 
AT+SAPBR=2,1 OK Tampil IP 
AT+SAPBR=4,1 OK Tampil Konfigurasi 
AT+SAPBR=5,1 OK Simpan Konfigurasi 
  
Tabel 6 Hasil Pengujian Metode White Box pada Aplikasi 
No. 
Tahap 
Menjalankan 
Aplikasi 
Berhasil Tidak Berhasil Keterangan 
1. Mejalankan menu 
login. Masukkan 
username dan 
password. 
  Berhasil 
karena dapat 
melakukan 
login. 
2. Menjalankan button 
Where’s my 
vehicle? 
  Berhasil 
karena dapat 
mencari 
posisi 
kendaraan 
yang diberi 
alat. 
3. Kembali ke menu 
utama aplikasi. 
  Berhasil 
karena dapat 
kembali ke 
menu utama. 
4. Menjalankan button 
ubah password. 
  Berhasil 
karena dapat 
mengubah 
password. 
5. Kembali ke menu 
utama aplikasi. 
  Berhasil 
karena dapat 
kembali ke 
menu utama. 
6. Menjalankan button 
About Us. 
  Berhasil 
karena dapat 
melihat profil 
pembuat 
aplikasi. 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
7. Kembali ke menu 
utama aplikasi. 
  Berhasil 
karena dapat 
kembali ke 
menu utama. 
 
Tabel 7 Hasil Pengujian Metode White Box pada Alat 
No. 
Tahap  
Menjalankan  
Alat 
Berhasil 
Tidak 
Berhasil 
Keterangan 
1. Melihat alat dapat 
connect pada internet. 
  Berhasil 
karena dapat 
tersambung 
internet. 
2. Melihat alat dapat 
mengirim data ke dalam 
database. 
  Berhasil 
karena dapat 
menyimpan 
data ke dalam 
database. 
3. Melihat alat dapat 
mematikkan mesin 
motor. 
  Berhasil 
karena mesin 
motor dapat 
dimatikkan 
4. Melihat alat dapat 
menghidupkan kembali 
mesin motor. 
  Berhasil 
karena mesin 
moto dapat 
dihidupkan 
kembali. 
 
Tabel 8 Hasil Pengujian Mematikkan Kendaraan 
No. Jarak smartphone dan alat  Lama waktu mematikkan mesin 
1. 1 meter 65 detik 
2. 100 meter 68 detik 
3. 500 meter 63 detik 
4. 1000 meter 71 detik 
5. 1500 meter 69 detik 
Rata-rata waktu respon 67.2 detik 
 
Tabel 9 Hasil Pengujian Menghidupkan Kendaraan 
No. Jarak smartphone dan alat  Lama waktu hidupkan mesin 
1. 1 meter 56 detik 
2. 100 meter 54 detik 
3. 500 meter 61 detik 
4. 1000 meter 57detik 
5. 1500 meter 55 detik 
Rata-rata waktu respon 56.6 detik 
 
4.2 Pembahasan pada Web 
Rata-rata waktu pada tabel 1 yang diperlukkan alat dalam mengirim data latitude dan 
longitude ke dalam database adalah 10,78 detik. Data ini didapat dari melihat hasil dari jarak 
selisih waktu antara waktu pertama dan kedua sampai seterusnya. Data yang diambil hanya 50x 
dan dari data tersebut dibuat rata-rata waktu. Hasil pengujian pada saat mengirim data memiliki 
tegangan 4,95v.    
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4.3 Pembahasan pada Alat 
Hasil pengujian pada alat pada tabel 2 dan tabel 3 yang dilakukan untuk melihat 
tegangan pada alat DC-DC Converter saat sebelum ada beban dan setelah alat tersebut diberi 
beban. Hasil yang didapat sesuai dengan jarak datasheet yang didapat dari masing-masing 
komponen alat dan tegangan dapat digunakan pada alat. Alat sebelum diberi beban memiliki 
rata-rata tegangan sebesar 5,193 volt dan setelah diberi beban memiliki rata-rata tegangan 
sebesar 5,034 volt diukut menggunakan alat multitester. 
Hasil yang didapat pada tabel 4  menggunakan perbandingan antara 2 macam GPS yaitu 
GPS NEO 6M dan  GPS yang terdapat pada smartphone Android tidak memiliki perbedaan 
yang jauh pada latitude dan longitude. Dari tiga tempat memiliki perbedaan selisih yang 
berbeda-beda, perbedaan jarak dihitung dalam satuan km. Data dapat dilihat dari data yang telah 
disimpan di database dengan aplikasi yang terdapat pada smartphone Android. 
Hasil pengujian pada tabel 5 yang dilakukan pada sim900 dapat digunakan untuk 
internet dengan menggunakan kartu perdana SIMPATI. Pengujian dilakukan untuk mengirim 
data latitude dan longitude pada database. 
4.4 Pembahasan pada Aplikasi 
Hasil pengujian pada tabel 6 dan tabel 7 menggunakan metode Whitebox  tidak terdapat 
error.Hasil dari pengujian ini sesuai dengan yang diharapkan karena aplikasi maupun alat 
berjalan dengan baik. Pada saat penerapan yang dilakukan tidak menutup kemungkinan akan 
error akibat kesalahan pada alat, manusia, cuaca, kondisi motor, dan berbagai lainnya.   
Hasil Pengujian pada tabel 8 dan tabel 9 yang dilakukan pada saat mematikkan mesin 
kendaraan memiliki rata-rata waktu 67,2 detik dan pada saat menghidupkan kembali mesin 
memerlukkan rata-rata waktu 56,6 detik. Berdasarkan hasil yang didapat, jarak tidak 
mempengaruhi aplikasi dalam mematikkan atau menghidupkan kembali mesin motor. 
Melainkan jaringan yang digunakan oleh smartphone maupun pada alat yang mempengaruhi 
kecepatan dalam mematikan dan menghidupkan mesin motor. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan yang diberikan berdasarkan hasil rancangan, implementasi, dan pengujian 
pada kendaraan motor matic, yaitu: 
1. Rata-rata waktu yang diperlukan alat dalam menyimpan data ke dalam database 10,78 
detik dilakukan pengujian sebanyak 50x untuk mendapatkan hasil yang valid. 
2. Rata-rata tegangan pada alat sebelum diberi beban 5,193 volt dan setelah diberi beban 
5,034 volt pengujian dilakukan 10x. Jarak antara GPS yang digunakan alat dan GPS pada 
smartphone Android  memiliki selisih jarak yang tidak terlalu jauh, jadi GPS pada alat 
berfungsi dengan baik. Pada alat sim900 dapat terkoneksi pada internet dan mengirim 
data sesuai perintah yang diberikan. 
3. Aplikasi smartphone Android rata-rata waktu yang diperlukkan dalam mematikkan mesin 
kendaraan 67,2 detik dan menghidupkan mesin kendaraan 56,6 detik, hasil yang didapat 
jarak tidak mempengaruhi aplikasi dalam mematikkan mesin kendaraan melainkan 
jaringan pada smartphone maupun alat. Pengujian pada aplikasi menggunakan metode 
white box tidak mendapatkan error, tetapi tidak menutup kemungkinan ada error yang 
didapat dari kesalahan alat, manusia, cuaca, dan berbagai lainnya. 
 
 
5. SARAN 
 
Saran setelah selesainya penelitian ini adalah: 
1. Alat dan aplikasi dapat dibuat pada mobil atau motor jenis lain selain motor matic. 
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2. Dapat menambahkan fitur lain seperti melihat kondisi kecepatan kendaraan pada saat 
berjalan 
3. Alat yang digunakan dapat hemat agar tidak memakan daya aki yang banyak sehingga 
dapat tahan lama. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Yunus M., 2012, Sistem Pelacakan Kendaraan Dengan Teknologi GPS &GPRS          
Berbasis Web, Teknik Elektro Politeknik Negeri Malang, 28 April 2015. 
 
[2] Purnama Dedhi, 2011, Optimalisasi Sistem Operasi Android 2.1 Eclaire pada Perangkat 
Mobile Desire, Amikom, Yogjakarta, 25 April 2015. 
 
[3] Rosa, 2011, Modul Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak, Modula, Bandung, 15 
September 2015. 
 
[4]David Cuartielles, ArduinoBoardUno, diakses                          https://www.arduino.cc   
/en/Main/ArduinoBoardUno/ pada tanggal 25 April 2015. 
 
[5] Ananta Tiara,2009, Pengubah DC-DC Converter, Fakultas Teknik, Universitas   
Indonesia, tanggal 25 April 2015. 
 
[6] Pradata  Rafi, 2013, Pengaturan Sistem Keamanan dan Pemantauan Lokasi Mobil 
dengan SMS, Universitas Brawijaya, Fakultas Teknik Malang , 28 April 2015. 
 
 
